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ABSTRAK

NURBIAH. NIM: Y:oY1V).££Y4 Nikaahu Majhuliyyi An-
Nasabi Fii Al-Fighi Al-Islaamiyyi. Pembimbing I: Nur Asia Hamzah.
Pembimbing Il: M. Chiar Hijaz.

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti mengambil jalur
penelitian pustaka dalam dua tahap pada penyusunannya. Tahap
pertama adalah mengumpulkan data-data terkait dari buku-buku karya
para ulama, artikel dan makalah ilmiah yang berbicara tentang
masalah ini. Tahap kedua adalah menyusun data-data yang ada dengan
cara menyalin dan mengaturnya setelah membaca dan meneliti
kesesuaiannya dengan subjek penelitian.

Hasil penelitian adalah: pertama: bahwasanya nasab yang tidak
diketahui baik dari pelamar maupun terlamar bisa saja terjadi
disebabkan karena perzinaan, li’an, dan diangkat menjadi anak karena
hilang dari orang tuanya pada masa kecilnya. Mengenai sebab
hilangnya nasab dari seorang ayah terhadap terlamar perlu
diperhatikan, karena apabila ia merupakan hasil dari perzinaan maka
ayah biologisnya tidak boleh menjadi wali dalam pernikahannya, jika
tidak demikian maka akad tersebut menjadi haram. Kedua:
bahwasanya hukum nikah dari orang yang tidak diketahui nasabnya
adalah boleh karena kedudukan nasab di dalam pernikahan merupakan
bagian dari kekufuan, bukan sebuah syarat dari syarat-syarat sahnya
akad nikah. Dengan demikian hasil dari penelitian ini adalah sahnya
pernikahan dari orang yang tidak diketahui nasabnya baik dari
pelamar maupun terlamar tanpa melihat kekufuan nasab dengan syarat
pelamar ataupun terlamar bukan merupakan orang kafir, fasik, juga
bukan orang yang buruk akhlak dan muamalahnya.

Kata Kunci: Pernikahan, Tidak diketahui, Nasab.



